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1. INTRODUCTION

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk di lingkungan perguruan tinggi. Salah satu dampak utama dari kemajuan ini
adalah adopsi sistem pembelajaran daring atau E-Learning, yang kini menjadi bagian integral dari
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proses pendidikan tinggi (Aisyah & Komarudin, 2025). E-Learning tidak hanya memungkinkan proses
pembelajaran berlangsung tanpa batas ruang dan waktu, tetapi juga memperluas akses terhadap
sumber belajar yang beragam dan interaktif (Tika Widiyan et al., 2025).

Di Indonesia, E-Learning telah diadopsi oleh berbagai lembaga pendidikan tinggi, termasuk
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI), baik negeri maupun swasta (Supandi, Subhan, & Hobir,
2024). Namun, dalam implementasinya, efektivitas E-Learning sangat bergantung pada tingkat
kepuasan dan penerimaan mahasiswa sebagai pengguna utama (Saragih & Indriyani, 2024).
Khususnya pada konteks mahasiswa PTKI yang sebagian besar berasal dari latar belakang santri dan
tinggal di lingkungan pesantren, terdapat tantangan tersendiri dalam mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi ini. Mahasiswa dengan latar belakang santri cenderung memiliki budaya belajar
konvensional dan belum sepenuhnya akrab dengan sistem digital seperti E-Learning. Akibatnya,
sistem yang telah disediakan oleh lembaga kadang tidak dimanfaatkan secara maksimal (Koh & Kan,
2021).

Pengamatan awal di Universitas Nurul Jadid, salah satu perguruan tinggi Islam berbasis
pesantren, menunjukkan bahwa meskipun sistem E-Learning telah dikembangkan dan digunakan
secara aktif, belum semua mahasiswa memanfaatkannya secara optimal. Mahasiswa masih kurang
memaksimalkan fitur-fitur yang ada, seperti forum diskusi, pengumpulan tugas, dan penyebaran
informasi materi. Sebagian besar mahasiswa lebih memilih menggunakan grup WhatsApp atau
Telegram sebagai sarana komunikasi dan pembelajaran. Hal ini berimplikasi pada tingkat partisipasi,
efektivitas pembelajaran, serta kepuasan pengguna terhadap sistem E-Learning.

Dari sisi ilmiah, penulisan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian di bidang
sistem informasi pendidikan, khususnya dalam konteks lembaga pendidikan Islam yang memiliki
karakteristik sosial-budaya yang berbeda dari perguruan tinggi umum. Model End User Computing
Satisfaction (EUCS) yang selama ini banyak digunakan dalam konteks bisnis atau universitas umum
akan diuji kembali efektivitasnya dalam lingkungan PTKI berbasis pesantren (Amin, Saputra, Hamzah,
& Rahmawita, 2024). Sementara itu, dari sisi praktis, hasil penulisan ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pengelola sistem E-Learning di Universitas Nurul Jadid maupun perguruan tinggi
sejenis, untuk memahami kebutuhan, kepuasan, dan persepsi mahasiswa dalam menggunakan sistem
tersebut. Rekomendasi dari penulisan ini dapat digunakan untuk menyusun strategi peningkatan
kualitas layanan dan sistem, serta penguatan literasi digital mahasiswa santri.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan model EUCS untuk menilai kepuasan
pengguna terhadap sistem E-Learning. Misalnya, penelitian oleh Ali Nurdin, Muharman Lubis
(Nurdin & Lubis, 2024) mengkaji kepuasan pengguna sistem informasi akademik menggunakan model
EUCS, dengan temuan bahwa variabel accuracy dan content memberikan pengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengguna. Namun, penelitian ini belum menyoroti konteks khusus mahasiswa
PTKI atau santri. Selanjutnya, penelitian oleh (Fitria, Yahya, Ali, Purnamawati, & Mappalotteng, 2024)
menggunakan EUCS untuk menganalisis sistem E-Learning di universitas swasta. Mereka menemukan
bahwa dimensi ease of use dan timeliness memiliki pengaruh paling kuat terhadap persepsi kualitas
sistem. Penelitian ini menguatkan relevansi dimensi-dimensi EUCS dalam konteks pembelajaran
daring, meskipun dilakukan di luar lingkungan pesantren. Penelitian lain oleh (Amin et al., 2024)
menekankan penggunaan EUCS dalam konteks sistem informasi akademik dan menyarankan
perlunya pengembangan model lebih lanjut yang mempertimbangkan karakteristik sosial-budaya
lokal. Hal ini sejalan dengan urgensi penelitian yang dilakukan di lingkungan PTKI berbasis pesantren
seperti Universitas Nurul Jadid, di mana faktor budaya belajar dan tingkat literasi teknologi menjadi
variabel penting yang perlu diperhatikan.
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Berdasarkan uraian tersebut, penulisan ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan
mahasiswa Universitas Nurul Jadid terhadap penggunaan sistem E-Learning berdasarkan lima
dimensi model EUCS, serta menganalisis pengaruh kepuasan mahasiswa terhadap persepsi mereka
terhadap kualitas sistem E-Learning. Fokus penelitian diarahkan pada pengalaman mahasiswa santri
dalam menggunakan sistem pembelajaran daring, serta bagaimana kepuasan terhadap sistem
membentuk persepsi mereka terhadap kualitasnya.

Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah: bagaimana tingkat kepuasan mahasiswa
Universitas Nurul Jadid terhadap sistem E-Learning berdasarkan dimensi EUCS? Bagaimana persepsi
mahasiswa terhadap kualitas sistem E-Learning yang digunakan? Apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepuasan mahasiswa dan persepsi kualitas sistem E-Learning?

Penulisan ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretis dan praktis. Secara teoretis,
penulisan ini menambah khazanah ilmiah dalam bidang manajemen pendidikan berbasis teknologi
informasi, khususnya pada konteks perguruan tinggi Islam berbasis pesantren. Selain itu, penulisan
ini juga menguji kembali validitas model EUCS dalam konteks sosial yang berbeda dari penelitian
sebelumnya. Secara praktis, penulisan ini memberikan rekomendasi kepada pengelola sistem E-
Learning Universitas Nurul Jadid untuk meningkatkan kepuasan dan kenyamanan pengguna, serta
memberikan gambaran kepada institusi pendidikan lain mengenai pentingnya memahami
karakteristik mahasiswa dalam merancang sistem pembelajaran daring yang efektif.

2. METODE PENELITIAN

Penulisan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Pendekatan
ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara dua variabel, yaitu
kepuasan mahasiswa terhadap sistem E-Learning sebagai variabel independen (X) dan persepsi
mahasiswa terhadap kualitas sistem E-Learning sebagai variabel dependen (Y) (Eko Ngabdul Shodikin,
Agung Rokhimawan, Ahmad Suradi, & Setia Murningsih, 2023). Model pengujian dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier sederhana yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dan
pengaruh langsung antarvariabel (Nugraha, Rakhmanhuda, & Aryanti, 2024).

Populasi dalam penulisan ini adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Nurul Jadid yang
menggunakan sistem E-Learning dalam proses perkuliahan. Karena populasi tersebut cukup besar dan
tersebar dalam berbagai program studi, maka digunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Kriteria sampel dalam penulisan ini
meliputi:

* Mahasiswa aktif pada tahun akademik berjalan.

¢ Telah menggunakan sistem E-Learning minimal selama satu semester.

* Bersedia mengisi kuesioner secara lengkap.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan mengacu pada pedoman
Roscoe yang menyarankan minimal 30 hingga 500 responden dalam penelitian kuantitatif (Sari, Nuur
Wahid Abdul Majid, Rizki Hikmawan, & Hudzaifi Syah Tsalits Taufiqi, 2023).

Teknik Pengumpulan Data

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara daring
maupun luring kepada mahasiswa yang memenuhi kriteria sampel. Kuesioner disusun berdasarkan
dimensi dalam model End User Computing Satisfaction (EUCS) yang telah disesuaikan dengan
konteks sistem E-Learning di Universitas Nurul Jadid. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
Likert dengan lima tingkat penilaian (Suciati Rahayu Widyastuti, 2022), yaitu:

1 = sangat tidak setuju,
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2 =tidak setuju,
3 =netral,

4 = setuju, dan

5 = sangat setuju.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian terdiri dari dua variabel utama, yaitu:
1) Variabel X (Kepuasan Pengguna Sistem E-Learning)

Diukur berdasarkan lima dimensi dalam model EUCS, yaitu:

. Content: relevansi dan kelengkapan materi E-Learning.

J Accuracy: ketepatan data/informasi dalam sistem.

. Format: tampilan dan struktur sistem yang mudah dipahami.

. Ease of use: kemudahan dalam mengakses dan menggunakan sistem.
. Timeliness: ketepatan waktu penyediaan informasi/materi.

2) Variabel Y (Persepsi Kualitas Sistem E-Learning)

Diukur melalui indikator:

J Sistem membantu proses belajar lebih efektif.

. Sistem memberikan pengalaman belajar yang nyaman.
. Sistem berjalan dengan stabil.

J Kepuasan secara keseluruhan terhadap sistem.

Setiap indikator diukur melalui satu atau lebih pernyataan pada kuesioner yang dijawab oleh
responden menggunakan skala Likert.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Penelitian ini melibatkan 42 responden mahasiswa aktif Universitas Nurul Jadid yang telah
menggunakan sistem E-Learning. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum
data dari masing-masing variabel (Jailani & Saksitha, 2024), yaitu:

e Variabel X: Kepuasan Pengguna terhadap Sistem E-Learning (berdasarkan dimensi EUCS)

e Variabel Y: Persepsi Kualitas Sistem E-Learning

Berikut adalah hasil statistik deskriptif yang diperoleh:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel X dan Y

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X 42 30.00 39.00 34.6429 2.96172
y 42 12.00 16.00 13.8810 1.45170
Valid N (listwise) 42

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa:

e Variabel X memiliki nilai minimum 30, maksimum 39, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
34,64 dan standar deviasi 2,96. Ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa
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terhadap sistem E-Learning berada pada kategori cukup tinggi, dengan persebaran data yang
relatif moderat.

e Variabel Y memiliki nilai minimum 12, maksimum 16, dengan nilai rata-rata sebesar 13,88
dan standar deviasi 1,45. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap kualitas
sistem E-Learning juga berada pada kategori tinggi, dengan tingkat persebaran data yang
cukup rendah (data relatif homogen).

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item instrumen kuesioner mampu
mengukur variabel yang dimaksud secara tepat (Wallad & Hadiyanto, 2025). Teknik yang digunakan
adalah korelasi Pearson Product Moment, dengan kriteria item dinyatakan valid apabila memiliki nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 dan nilai koefisien korelasi positif (Gapari, 2024).

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui SPSS, sebagian besar item menunjukkan nilai
signifikansi di bawah 0,05 dan korelasi positif, sehingga dinyatakan valid. Berikut ditampilkan lima
butir awal sebagai contoh hasil uji validitas:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas (5 Item Awal)

Item Koefisien Korelasi | Signifikansi | Keputusan
DATAOQ1 | 1.000 — Korelasi diri
DATAO02 | -0,561 < 0,001 Valid
DATAO3 | 0,365 0,018 Valid
DATAO04 | 0,506 < 0,001 Valid
DATAO5 | 0,269 0,085 Tidak Valid

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas item telah memenubhi kriteria validitas.
Meskipun terdapat satu item yang tidak valid, keseluruhan instrumen tetap dapat digunakan dengan
mempertimbangkan bobot substansial dari item-item lainnya.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen kuesioner menghasilkan hasil
yang konsisten. Pengujian dilakukan dengan teknik Cronbach’s Alpha, dengan kriteria reliabel apabila
nilai Alpha lebih dari 0,70 (Vivian Wong Shao Yun, Norhidayah Md Ulang, & Siti Hamidah Husain,
2023).

Hasil perhitungan menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,787 dengan jumlah item
sebanyak 14. Berdasarkan kriteria tersebut, instrumen ini termasuk dalam kategori reliabel dan dapat
digunakan untuk mengukur variabel penelitian secara konsisten.

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepuasan mahasiswa terhadap
sistem E-Learning (X) terhadap persepsi kualitas sistem E-Learning (Y).
e Model Summary
Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa:
Nilai R = 0,693
Nilai R Square = 0,481
Nilai Adjusted R Square = 0,468
Standard Error of the Estimate = 105.917
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Nilai R Square sebesar 0,481 menunjukkan bahwa sebesar 48,1% variasi dari persepsi
mahasiswa terhadap kualitas sistem E-Learning dapat dijelaskan oleh kepuasan mahasiswa
terhadap sistem tersebut. Sisanya sebesar 51,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar variabel
penelitian ini.

e ANOVA (Analisis Varian)
Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai F hitung = 37,020 dengan nilai signifikansi Sig. F
=< (0,001. Karena nilai signifikansi < 0,05, maka model regresi yang digunakan signifikan
secara statistik, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan mahasiswa
terhadap persepsi kualitas sistem E-Learning.

¢ Coefficients (Koefisien Regresi)

Berdasarkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+bX

Dengan rincian:

Konstanta (a) = 1.086
Koefisien regresi (b) = 6.084
Sig. (t)=<0,001

Maka persamaan regresi menjadi:

Y =1,086 + 6,084X

Artinya, setiap peningkatan satu satuan kepuasan pengguna akan meningkatkan persepsi
kualitas sistem sebesar 6,084 satuan. Karena nilai sig. t < 0,05, maka pengaruh ini signifikan

secara statistik.

Hasil penulisan ini menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa terhadap sistem E-Learning
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap persepsi mereka terhadap kualitas sistem tersebut.
Nilai koefisien regresi sebesar 6,084 dengan tingkat signifikansi < 0,001 mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat kepuasan mahasiswa, maka semakin tinggi pula persepsi mereka terhadap
kualitas sistem E-Learning. Nilai koefisien determinasi (R? = 0,481) menunjukkan bahwa variabel
kepuasan pengguna mampu menjelaskan 48,1% variasi dalam persepsi kualitas sistem.

Kesesuaian dengan Teori dan Penelitian Terdahulu

Hal ini sejalan dengan teori End User Computing Satisfaction (EUCS) yang menyatakan bahwa
kepuasan pengguna merupakan salah satu faktor utama dalam menilai keberhasilan sistem informasi
(Ahmed, Ahmed, Pappel, & Draheim, 2022). Dalam konteks ini, lima dimensi EUCS yaitu content,
accuracy, format, ease of use, dan timeliness telah berhasil mengukur kepuasan mahasiswa sebagai
pengguna sistem.
Secara empiris, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan dari:

¢ Kapuy, Holmes Rolandy, Andik Setiawan, and Rahmansyah Ismail (Kapuy, Setiawan, &
Ismail, 2024) yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara kepuasan pengguna dan
kualitas sistem akademik berbasis daring.

¢ Utomo, Agus Prasetyo, et al (Utomo, Khristianto, Mariana, & Redjeki, n.d.) yang menyatakan
bahwa kepuasan pengguna berperan dalam menentukan efektivitas penggunaan e-learning
dalam pembelajaran tinggi.
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¢ Damayanti, Karina Alya (Damayanti, 2024) yang menemukan bahwa persepsi kualitas sistem
informasi dipengaruhi secara langsung oleh faktor kenyamanan dan kemudahan pengguna
dalam berinteraksi dengan sistem.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa sistem informasi, dalam hal
ini E-Learning, tidak hanya harus dirancang secara teknis dengan baik, tetapi juga harus
memperhatikan aspek kepuasan pengguna untuk meningkatkan persepsi kualitas sistem.

Makna Temuan dalam Konteks Penggunaan E-Learning

Dalam konteks lembaga pendidikan tinggi Islam seperti Universitas Nurul Jadid, yang mayoritas
mahasiswanya merupakan santri dengan latar belakang pondok pesantren, temuan ini memiliki
makna penting. Secara umum, santri cenderung lebih terbiasa dengan pembelajaran tatap muka dan
kurang terpapar dengan penggunaan teknologi secara intensif. Oleh karena itu, tingkat kepuasan
terhadap sistem E-Learning menjadi indikator krusial yang menentukan sejauh mana mahasiswa
menerima dan memanfaatkan sistem ini secara optimal.

Kepuasan pengguna terhadap E-Learning mencerminkan bahwa mahasiswa mulai mampu
menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran digital. Ketika sistem mampu memberikan informasi
yang akurat, konten yang relevan, tampilan yang mudah dipahami, serta kecepatan akses yang baik,
maka mahasiswa cenderung memberikan penilaian positif terhadap kualitas sistem. Ini menunjukkan
bahwa pengembangan sistem E-Learning yang berorientasi pada kenyamanan dan kemudahan
pengguna merupakan langkah strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan tinggi, khususnya di
lingkungan kampus berbasis pesantren.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kepuasan mahasiswa terhadap sistem E-Learning dengan persepsi mereka
terhadap kualitas sistem E-Learning. Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa kepuasan
mahasiswa mampu menjelaskan sebesar 48,1% variasi persepsi terhadap kualitas sistem. Semakin
tinggi tingkat kepuasan mahasiswa dalam menggunakan sistem E-Learning, semakin tinggi pula
penilaian mereka terhadap kualitas sistem tersebut.

Temuan ini memperkuat teori End User Computing Satisfaction (EUCS) yang menekankan
pentingnya aspek content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness dalam membentuk kepuasan
pengguna. Dalam konteks lembaga pendidikan tinggi Islam, keberhasilan sistem E-Learning tidak
hanya ditentukan oleh desain teknis, tetapi juga oleh bagaimana mahasiswa sebagai pengguna merasa
puas dalam mengakses dan memanfaatkan sistem tersebut.

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai
berikut:

1) Bagi pengelola sistem E-Learning, disarankan untuk terus meningkatkan kualitas konten,
kemudahan penggunaan, tampilan sistem, serta kecepatan dan ketepatan waktu akses.
Dimensi-dimensi ini terbukti berkontribusi besar terhadap kepuasan pengguna yang
berdampak langsung pada persepsi kualitas sistem.

2) Bagi institusi pendidikan tinggi, penting untuk menyediakan pelatihan dan pendampingan
bagi mahasiswa, terutama mereka yang belum terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran. Peningkatan literasi digital akan berpengaruh positif terhadap
penerimaan dan kepuasan terhadap sistem E-Learning.

3) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih lanjut variabel-variabel lain yang

berpotensi memengaruhi persepsi kualitas sistem, seperti motivasi belajar, tingkat
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penggunaan, atau dukungan dosen dalam pemanfaatan sistem E-Learning. Selain itu,
pendekatan mixed methods juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman

yang lebih mendalam terhadap perilaku pengguna.
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